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Penelitian ini mengenai fenomena media cetak yang menginovasi agar
pembaca dapat masuk dan lebih dekat dengan media yaitu dengan mengadakan
suatu kegiatan event. Khususnya media Zetizen Jawa Pos. Zetizen Jawa Pos
adalah media yang segmentasinya adalah anak muda dari usia 12-21tahun.
Dengan subject siswa SMA Barunawati Surabaya. Mengkaji preferensi siswa
SMA Brunawati Surabaya dalam memilih kegiatan event yang sudah pernah
dilaksanakan oleh Zetizen Jawa Pos Surabaya, dengan melihat dari komunikasi
intrapersonal siswa dengan event yang disukai atau menjadi preferensi dari siswa
di kegiatan event Zetizen Jawa Pos Surabaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitaif dengan jenis
penelitian Deskriptif, sedangkan untuk tehnik pengumpulan data dalam penelitian
Kualitatif adalah wawancara mendalam kepada informan yang sudah pernah
mengikuti kegiatan event Zetizen Jawa Pos. Kemudian observasi partisipasi,
analisis dokumen, kemudian mencatat, memilih dan menganalisa sesuai dengan
model penilitian yang digunakan. Sedangkan teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teori nilai harapan (Value Expectancy Theory).
Dalam penemuan penilitian ini ditemukan hasil yang oleh peneliti
yaitu bahwa siswa SMA Barunawati Surabaya paling aktif dalam kegiatan event
Zetizen Convention, dibandingkan event yang sudah dilaksanakan oleh Zetizen
Jawa Pos Surabaya yang lain seperti, Zetizen Cari Keringat, Zetizen One Day
Escape, ataupun Zetizen National Challenge. SMA Brunawati merasa lebih
menyukai atau preferensinya di event Zetizen Convention karena Zetizen
Convention dari komunikasi intrapersonal siswa dirasa bisa membanggakan dan
mempromosikan menjadi ajang eksistensis siswa dan sekolah ditingkat Jawa
Timur.
